
80  

  

 BAB 6    

PENDEKATAN PERANCANGAN  

6.1 Pendekatan Perancangan dan Tema Desain  

Pendektan perancangan muncul dari beberapa masalah yang terjadi pada 

projek Gedung Seni Pertunjukan di Kota Pekalongan dapat dilihat melalui 

tabel di bawah ini.  

6.2 Uraian Teori   

Permasalahan Desain  Uraian Teori Yang Digunakan  

Bagaimana perencanaan gedung 

Teater yang mampu menciptakan 

kenyamanan visual dan akustik 

yang baik bagi penonton?  

  

Untuk menciptakan wadah bagi para 

pelaku seni teater yang membutuhkan 

kenyamanan akustik yang memadai 

maka diperlukan perencanaan dalam 

perancangan. Untuk mencapai 

kenyamanan akustik, terdapat beberapa 

cara, yaitu dengan cara menerapkan 

zoning bangunan, peletakan noise 

barrier guna menghambat suara dari 

arah jalan Cendrawasih kemudian 

pemilihan material untuk bidang pantul 

dan peredam suara dari Gedung teater. 

Untuk peletakan massa, zona utama 

(teater) diletakan pada belakang zona 

pendukung (lobby/foyer) untuk 

menghalangi gangguan akustik 

eksternal.  

Bagaimana menciptakan bentuk 

dan wajah bangunan Gedung Seni  

Untuk menciptakan massa bentuk dan 

wajah bangunan yang menggunakan  
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Pertunjukan dengan desain 

modern namun tetap mampu 

menunjukan karakteristik budaya 

dan lingkungan sekitar?  

  

desain modern dan tetap menampilkan 

karakteristik budaya serta lingkungan 

sekitar maka menerapkan desain 

arsitektur modern dengan pendekatan 

langgam arsitektur modern. Berfokus 

pada penataan ruang, kemudian bentuk 

massa yang fungsional, dan 

perencanaan pada tampilan fasad 

bangunan seperti contoh ; penerapan 

beton dipilih untuk memberikan kesan 

yang massif, kaca yang digunakan 

sebagai bahan pada jendela ataupun 

bukaan dengan kolom (pilar polos) 

yang terekspos menciptakan kesan 

kokoh.  

  


